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ABSTRAK

Estuari di wilayah Kabupaten Banyuasin dengan poiensi biodiversitas sumber daya ikan yang

tinggi, merupakan wilayah penangkapan yang potensial dan berkontribusi besa[ lerhadap poduksi

peiifanan Provinsi Sumatera Selatan. Distribusi biomassa sumber daya ikafli wilayah estuari
sangat dinamis dan dipengaruhi oleh parameter salinitas dan suhu perairan padE-suatu lingkungan
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kepadatan bj{r'm€€sqtar{dalam
hubungannya dengan kondisi lingkungan perairan di wilayah perairan estuari Kabiipaten
Banyuasin.Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan percobaan penangkapan menggunakan
alat tangkap trawl mini yang diopeasikan di tiga wilayah estuari yaitu Sungai Banyuasin, Sungai , t
Musi dan Sungai Upang. Pada masing-masing wilayah esiuari ditentukan sebanyq{-gmpatlitlk/09
sampling. Frekuensi pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali yaitu pad{Maret, Juni,

Agustus dan Oktober agar mewakili kondisi musiman.Parameter lingkungan yang diattdlisa adalah

salinitas, suhu perairan, kecerahan, nitrat, amoniak, total fosfat dan kelimpahan fitoplankton.
Haail penelitian menunjukkan sebanyak 87 spesies ikan telah teridentifikasi. Diperoleh
nila*bpadatan biomassa 332,13 - 861,49 kg/km2 di estuari Upang, 590,51 -2.235,04 kg/km2 di

estrjfii Musi dan 1.296,4 - 33.714,88 kg/kmz di estuari Banyuasin. Spesies ubur-ubur (Aurelia

aunla) mendominasi per€ifiqn pada Agustus hingga Oktober yang mencapai 77 ,22% dari biomassa

total ikan dikarenakan lingRpngan yang sesuai untuk,pertumbuhannya.Kepadatan biomassa ikan

bertorelasi positif dengan pdlameter salinitas dan keli\nPahan fitoplankton, dan berkorelasi negatif

terhadap parameter amoniakVf an[kyil t hlwlu^J

I

Kata Kunci : Kepadatan biomassa; parameter lingkunga n;estuari ; Kabupaten Banyuasin

ABSTRACT

Esfuanes of Banyuasin distict with high fish resources biodiversity iS"ning grcunds with high

potency and tarye contribution to fisheries production in South Surfatera Province. Elomass

distibution of fish in estuary is dynamic and might be affected by salinityggd watertempenturc on

somefiaterc environment. The objective of this research was fo know th{Hemae density of fish in t
retatffi to the environment waterc condition in estuary of B"W",n R6d"rry.ji:!, Y^pli r18 f-
done through experimental fishing used a mini tnwl fffitrthat operated in three estuary

areas, sucfuqs: Banyuasin Rivers, Musi Riverc, and upagg Rivers. There were four sampling sites

are deciaeAlitreach estuary arca. Samples wele collectefiurfimes as well:in March, June, August

and Octobti to rcprcsent fhe seasonal waters condition.The waters panmeters analayzed are

salinity, watertempenture, tnnsparcncy, nitnte, ammonia, phosphate total, and phytoplankton 
- f L /

abundance. Resu/fsshows that about 87 species of fish have been identified. The bi*t*density ry 0\l K
showed332,13 - 861,49 kgknf in estuary tJpang, 590,51 - 2.235,04 kgknf in estuary Musi and

1.296,4 - 99.714,88 kgknf in estuari Banyuasin.Jelly fish (Aurelia auita) is dominated in August
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toOctobe; upto77.22%of tgtalbiomassDecause itfitforjellyfishlive.The Diemffis densityof fish
was positive conelatepritifalinity and phytoptanKon abudance panmeters, whercas negative
correlated to ammoniftpoMition.

Keyvords: Biomass density; environment parametets;asfrnry; Banyuasin regpncy

PENDAHULUAN

Kabupaten Banyuasin adalah salah satu
kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki
kontribusi besar terhA$p produksi hasil perikanan
terutama dari kegiatanpbrikanan tangkapnya. Pada
2013 dan 2014, produ*fr perikanan tangkap masing

- masing mencapai 49.670,21ton dan 50.782,82 ton,
nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan
produksiperikanan budidaya pada tahun yang sama
yaitu 30.233, 1 3 ton pada 201 3 dan 31 .031,28 ton pada
2014 (www.simbangda.banyuasin.go.id, 2016).
Kegiatan penangkapan ikan lebih banyak dilakukan
di wilayah estuari dan laut lepaS. Sebagai lokasi
tangkapan yang potensial, Kabupaten Banyuasin
memilikitiga estuari yaitu Estuari Banyuasin yang
merupakan muqa dari Sungai Banyuasin, Estuari
Musidan Estuarppang yang merupakan mugla dari
Sungai Musi. BioNersiias sumber daya ikan Opnayan
estuari tercatat cukup tinggi. Menurut Gaffir et al.
(2006), di wilayah estuari Banyuasin terdapat 107
spesies ikan dan udang,sedangkan menurut Prianto
&Aprianti (2A12), jumlah spesies diestuari Banyuasin
sebanyak 92 spesies yang terdiri dari 70 jenis ikan,
13 jenis udang, 8 jenis kepiting, dan 1 jenis ubur-
ubur. Biodiversihs yang tinggi dengan ekosistem yang
kompleks menjadikan wilayah estuari memiliki bagian
penting dalam siklus kehidupan bagi organisme laut,
payau dan tawar(Kamal & Khan, 2009).

fiomassa dan biodiversitas sumberdaya ikan
dj{vilaVan estuari sangat dinamis, hal ini sangat
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan dan parameter-
parameter kunci yang mempengaruhi distribusi biota
perairan (Martino & Kenneth, 2003).Parameter kunci
seperti salinitas dan suhu perairan mempengaruhi
secara langsung besarnya distribusi dan biomassa
ikan yang ada diestuari (Hutabarat, 2001).Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan distribusi
biomassa sumberdaya ikan dengan kondisi
lingkungan di wilayah perairan estuari Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

BAHANDANMETODE (-

Penelitian ini dilaksanakan di tiga estuari wilayah
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan,
yaitu Estuari Banyuasin, Estuari Musi dan Estuari
Upang. Pengambilan data dilakukan sebanyak empat
kali yaitu pada Maret, Juni, Agustus dan Oktober 2O13:
Total titik pengambilan sampel berjumlah 12 titik
dimana terbagi pada tiga estuari (Gambar 1).
Penentuan titik sampling dilakukan secara purposrVe
sampling yang didasarkan pada perbedaan
mikrohabitat.Pada titik sampling dilakukan
pengambilan contoh untuk analisa beberapa
parameterkimia perairan pada kedalaman 1 -2 meter
dan sampelfitoplankton pada batas kecerahan (Tabel
1).

Tabel 1. Parameter kualitas air yang diamati dalampenetitian
Ta ble 1 . Water q uality para meters observed i rftselrch

No Parameter
(Parameters)

Satuan
(Unit)

Metode/ Alat
(Methodel Tools)

Salinitas* th Refnctonr'ter
Termometer

Kecerahan* Sechidisk
Nitrat* mg/l Specfiofofc m ete r Sieg n et
Amoniak" rng/l S pe ctrofoto mebr Ness/er

6. Total Fosfat* ng/l S p e ctrofoto m ete r V a n a date -
Molobdate

7. Fitoplankton sell/l I de ntifi kasi pla n l<to n me n u rut
Mizuno (1979).

(*) Berdasarkan APHA, 2005.
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Hubungan Kepadatan Biomassa lkan dengan Kondisi................di Kabupaten Banyuasin (Rais, A.H., etal)

Pror insi Sumrlera Selrtrn

ESTIJARIA

KABUPATE\

BANYUASI\

SL'MATERA SELATAI{

I
Gambar 1. Lokasi pengambilanf,ampel (UP = Estuari Upang, M = EstuariMusi, dan B = Estuari Banyuasin).
Figure 1. Sampting 6ite (tJP=lJpang estuary, M=Musiestuary, and B=Banyuasin estuary.-9

Pengambilan sampel ikan dilakukan dengan perairan pada satu luas sapuan (a)tertentu sesuai
menggu;ak affiini trawtfiAtuk mengetahui komposisi metode swept area (Sppare & Venema, 1999).

sumberdayail-anyangtfitangkap(Gambar2).Adapun .-
spesifikasi trawl yang digunakan adalah ukulan a = D *flK*X2.............. . .. . . ..(1)
panjang kan@ng 14 meter, panjang tali ris atas (f{i[7
meter, dan mesh size dari 1,5 inchi, 1 inchi dan 0,5 D= V * f................. --.-..(2)

inchi dari depan hingga kanSng penampung hasil
tangkapan. Alat trawl ditarik menggunakan kapal dimana,
dengan bobot6GTpada kecepatan 1,8-7 km/jam a = Luassapuan (km2)

tergantung pada fecepatan arus. Pada setiap V = Kecepatan tarikan jaring pada
pengambilan sampf I ditentukan waktu berkisar 15 - rd permukaandasar perairan (km/jam)

30 menit untuk setifp lokasi dengan memperhatikan KL = Panjang tali ris (m) dikonversi dalam (km)

pasang surut air, k{dalaman perairan dan perubahan 'l = Lama tarikan (am)
aliran arus.Minitra/vlyang digunakan menyapu dasar 4 = Fraksi panjang ris atas (0,66)

oXwY't

iruovi

hr' X,

Bukaan
sayap

'-|'
Kecepalan V

'S'ue$ area'

igunakanuntukpengambi|an""npa/!u-/g,,*|q,.?^
Figure 2. Swept area method used for fish 

l1mnle 
collection (finrn lffl)- 

(aq r(c- t SPI,I^' t Ucqrwc , 'ln)
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f ncfrrid l;intry' '
Hasil tangkapanfang diperoleh dibersihkbn dari

sampah dan
tangkapan ditimbang total, kemudian disortir dan
dikelompokkan menurut masing-masing spesies.
Sampel diawetkan dengan larutan formalin 10% untuk
kemudian diidentifikasi di Laboratorium Biologi lkan,
Laboratorium Pengujian Balai Penelitian Perikanan
Perairan Umum. ldentifikasi terhadap sepesies ikan
dilakukan dengan mengacu pada Kottelat (1993),
Weber & Beaufort (1913; 1916; 1922; 1931; 1936;
1 953), Chan (1 998)dan diverifi kasi menurut Froese &
Pauly (2016) dalam www.fishbase.oro versrbn (06/
2016). Untuk mendapatkan nilai kepadatan biomassa
digunakan persamaan menurut (Sppare & Venema,
less) (3):

Cw-r" Cw 7

a =;(*sttrm'l '"" ' (3)

dimana.
CW = Hasil tangkapan dalam bobot pada satu,z

tarikan (kg) Va = Luas sapuan (km2)
[ = Lama penarikan jaring [am)

Asafis+:€ekF

Untuk mengetahui distribusi dan hubungan antar

Analysis (P CA) menggunaka n sofhrere S IA I/S7/CA
release 7,yang sebelumnya data ditransformasikan
dalam log (x+1) (Husna@t at.,2OO7: Uriarte &
Fernando, 2005). Data yanfdigunakan adalah nilai
kepadatan biomassa per satuan luas(Cw/a) terhadap
nilai beberapa parameter kimia perairan dan
kelimpahan fitoplankton.Analisa hubungan antar
parameter dilakukan dengan ujit pada korelasi
matriks dengan signifikansi P < 0,05.

HASILDAN BAHASAN
Hasil

Kepadatan Bbta

Hasil perhitungan kepadatan biomassa pada
setiap lokasi estuari dan waktu pengambilan sampel
diperoleh nilai yang bervariasi (Tabel 2).Secara
keseluruhan nilai kepadatan biomassa per satuan
luas pada estuari Sungai Banyuasin memiliki nilai
yang tertingqj,dibandingkan dengan lokasi estuari
yang lain. Dipstuari Sungai Upang nilai kepadatan
biomassa teftinggi terja{ipada Maret dan terendah
terjadi pada Agustus.D/estuari Sungai Musi nilai
tertinggi terdapat pada Agustus, dan nilai terendah
terjadi pada Maret.Serupa dengan kondisi kepadatan
diestuari Sungai Musi, di estuariSungai Banyuasin
nilai kepadatan biomassa tertinggi terjadi pada
Agustus dan teredah pada Maret.

parameter digunakan analisa principal ComOo)elL^,,1 
,

Tabel 2. Nilai rata-rata kepadatan biomassa(peisatuan luas
Tabte2. Theaverageof densitybiomas\E7tnitarea-> t f fi(

Estuari
Estuary Maret

March
Agustus
Auoust

Oktober
October

Kepadatan Biomassa {kg/kmr}
Biomass Density (kglkmj
Juni
June

861,49

590,51

Hasil percobaan penangkapan menggunakan alat
minitrawl, berhasil diidentifikasi sebanyak 87 spesies
(Lampiran 1 ) dengan komposisi persentase total dari
ikan, udang, kepiting dan ubur-uburyang tertangkap
yang bervariasi (Gambar 3). Hasil percobaan
penangkapan di Estuari Sungai Upang menunjukkan
persentase ikan banyak mendominasi komposisi hasil
tangkapan terutama pada Maret dan Agustus yang
mencapai hasil ikanmasing-masing 99,9olo dan 10Ao/o.

lkan yang mendominasi pada Maret adalah ikan
janggut (Polynemus dubius), dan pada Agustus
didominasioleh ikan lundu (Mysfus virilffil). Perubahan
terjadi pada Oktober dengan dominasi dari spesies
ubur-ubur (Aurelia auita) hingga 77 ,22o/o dari total

112

hasiltangkapan percobaan. Di Estuari Sungai Musi
diperoleh gambaran yang sama yaitu ikan
mendominasi komposisi hasil tangkapan hingga lebih
90% adalah ikan janggut pada Maret dan ikan gulamo
darispesies Otolithoides pama dan Panna microdon
pada Juni. Sedangkan pada Oktoberpersentase ubur-
ubur dan ikan diperoleh masing-masing 49,49% dan
47,13o/o. Komposisi hasil tangkapan percobaan di
Estuari Sungai Banyuasin cukup berbeda
dibandingkan dua estuari yang lai n. Hasi I tangkapan
ikan pada Maret dan Junididominasi ikan gulamo dari
spesies Otolithokles pama dan Panna microdon, akan
tetapi pada Agustus dan Oktober wilayah perairan
Banyuasin telah didominasi oleh ubur-ubur.

723,00

838,36

332,13

2.235,O4

762,51

920,89

33.714.88

Copyright (e 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
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Gambar 3. Persentase
Figure 3. Percentage ofrfishinO experiment in each estuary lacation.

KondisiPerairan Ort,t t t 'iV mencapai 6,7go/o(>70%).Gambar4(A), menunjukkan
hubungan antara parameter perairan dengan

Kondisi perairan menurut parameterfisika, kimia kepadatan biomassa. Secara jelastergambar bahwa

dan biologi di setiap lokasi pengambilan sampef nifaikepadatan biomassa berbanding lurus dengan

diperoleh nilai yang bervariasi (Tabel 3).Nilai salinitas hampirseluruh parameter dengan signifikansitertentu,

di Estuari Musi lebih rendah dibandingkan dengan nilai akan tetapi cenderung berbanding terbalik dengan

di lokasi lainnya, sedangkan nilaitertinggitercatat di konsetrasi amoniak perairan. Gambar 4 (B),

muara Estuari Banyuasin mencapai 220[o.Estuari menggambarkan pengelompokan stasiun
Banyuasin memiliki nilaisuhu perairan yang relatif berdasarkan perbedaan karaktersitik parameter

lebih tinggi dibandingkan dengan suhu di lokasi pembentuknya. Kelompok pertama yaitu stasiun

lainnya dengan nilai mencapai 33'C.Nilai kecerahan Upang 2, Upang 3, dan Musi 1 dicirikan oleh kepadatan

terendah terdapat pada lokasi stasiun Musi dengan biomassa organisme dan kelimpahan fitoplankton

nilai 20 - 58 crn, sedangkan nilai tertinggi tercatat di yang rendah. Kelompok ke dua yaitu stasiun Upang

estuari Banyuasin yang mencapai kecerahan 100 cm. 1 , Upang 4, Musi 2, dan Musi 3 dicirikan dengan nilai

lGndungannutrienperairanyangdigambarkandengan fosfat yang tinggi. Kelompok ke tiga yaitu stasiun

konsentrasi nitrat dan amoniak menunjukkan nitai Banyuasin 4 memiliki nitai salinitas yang
tertinggiterdapatdiperairanestuariUpangdimana tertinggi. Kelompok ke empat yang terdiri dari
nilai nilrat tertinggi mencapai 0,86 mg/|, sedangkan stasiun Banyuasin 1 , Banyuasin 2, Banyuasin
amoniakmencapai 1,67 mg/l. Nilaikandungan nutrien 3, dan Musi 4 dicirikan dengan amoniak dan fosfat
N terendah tercatat di perairan estuari Musi. Nilai yang rendah. r -
unsur hara fosfattercatat tertinggi di estuari Upang 4 4T '
yaitu 5,19 mg/I, akan tetapi sebaran merata lebih Hubungan ffit€ra€e+iapparameter ditunjukkan

iergambarkan pada lokasi estuari Sungai Banyuasin melalui tabel korelasi matrik pada tingkat signifikansi

Oengan kisaran tertinggi 2,31 - 3,81 mg/l.Pola yang P < 0,05 (Tabel 4). Dari tabel tersebut terlihat secara

samlterjadipadaparameterkelimpahanfitoplankton jelas bahwa hubungan antara kepadatan
dengan nilai kelimpahan tertinggi terdapat di perairan biomassa ikan terhadap salinitas dan kelimpahan

estuari Upang yang mencapai 6.147,4 sel/|, dan fitoplankton memiliki korelasi positif dan
sebaran merata terdapat di estuari Banyuasin dengan signifikan, sedangkan korelasi dengan parameter

nilaimaksimalberkisar2.633,4-5,661,6se1/1. amoniak signifikan dan bersifat negatif. Nilai
korelasi yang lemah ditunjukkan pada hubungan

HubunganantarKepadatanBiomassadanBeberapa kepadatan biomassa terhadap parameter lain
parambter serta Sebaran Lokasi seperti suhu perairan, kecerahan, nitrat dan to-

talfosfat.
Kecukupan data dalam analisa PCAtelah terpenuhi

dari nilai totaltiga faktor pembentuk kumulatif yaitu
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Tabel3. Niraibeberapaparameterperairan 6qhf o,4, u lo 4S^'-,
Tabte3. Valueof somewatersparameters 

' 
Pniak>* ( nc^A o r^s

Parameter/Parametora

Stasiun
Statlon

Suhu air
Safinitas Watcr

Salinltylslul Temparatute
fc)

Kecerahan
Transparen

cy(cm)

Nitrat
Nitnte
(mg/l)

AmoniakAm
onia

(mg/l)

Total
Phospat

Phosphate
Total
(ms/l)

Upang'l

Upang 2

Upang 3

Upang 4

Musil
Musi2

Musi3

Musi4

Banyuasin 1

Banyuasin 2

Banyuasin 3

Banyuasin 4

0,0 - 4,0

0,0 - 9,0

0,0 - 15

0,0 - 14

0,0 - 4,0

0,0 - 6,0

0,0 - 9,0

0,0 - 10

2,0 - 15

0,0 - 21

4,0 - 17

o,0 - 22

27 - 28,5

27 -29

25 -29,5

28-30
27 -29

27 -30
28-30
28-30

28,5 - 30

28-33
28-32
28-31

22-60
27 -60

25-38
25-80
24-58
20-42
20-35
40-65
10-50
30-9s
4A-70

40 - 100

0,14 - 0,86

0,15 - 0,23

0,11 - 0,46

0,15 - 0,37

0,08 - 0,49

0,13 - 0,25

0,01 - 0,85

0,17 - O,71

0,10 - 0,59

0,08 - 0,30

0,14 - 0,81

0,13 - 0.43

o,29 - 1,11

0,20 - 1,13

0,18 - 1,12

0,11 - 1,67

0,34 - 1,09

0,21 - 1,16

o,12 -'t,25

0,16 - 0,81

0,12 - 0,89

0,23 - 0,68

0,18 - 0,58

0,23 - 1,06

0,37 - 1,81

0,51 - 3,66

0,06 - 5,19

0,55 - 1,82

0,27 - 2,13

0,04 - 2,44

0,37 - 3,13

0,18 - 0,75

0,17 - 3,25

0,23 - 3,01

0,13 - 3,81

0,46 - 2,31
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Gambar 4. Grafik analisis dalam Pincipal Companent Anatysis(PCA). Sebaran parameter perairan (A) dan
sebaran stasiun (B).

Figure 4. Pincipal Component Analysis (PCA) graph. Waters parameters distibution (A) and station distri-
bution (B). r /

Tabel 4. Korelasi matrik setiap parameter pengamat€n l inSn^' U ^ !
Tabte 4. Matix cprettation ofeach@ra --- 2 t/c'rt ant c a trv(.

ffif sai,iv ,n{ffiur" Trarrsrxrrency Ntt?te Amolila 'Wfil#' f,hans sr&Dev
Phosphate

Told

o,u21 -0.181 -0,458 0,082 0.381 1,(no

0,553 0,095 {.668. -o,232

0,95 0,87
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Bahasan

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai
kepadatan biomassa ikan di Estuari Surgai Banyuasin
adalah yang tertinggi dibandingkan dengan kedua
estuari lainnya pada setiap waktu pengamatan.
Biomassa ikan yang tinggi tersebut akibat dari
besamya nilai biomassa ubur-ubur dari spesies,Aurelia
aurita.Menurut Prianto & Aprianti (2012), bahwa
spesies ubur-ubur dimungkinkan mulai memadati
perairan estuari pada Juni. Pada wilayah estuari Sungai
Upang biomassa tertinggiterdapd pada Maret dengan
dominasi ikan janggut (Polynemus dubius).
Kelimpahan ikan janggut yang meningkatdi wilayah
estuari dikarenakan ikan ini memasuki masa
persiapan pemijahan. ttlenurutAsyari & Flerlan (2013),

bahwa ikan kurau (Polynemus dubius) di estuari
Sungai lndragiri ditemukan mulai memasuki masa
pemijahan pada Maret hingga Oktober. lkan lundu
( Mysfus wolfiil yang mel impah pada Agustus, lebih
dikarenakan musim pemijahan ikan famili bagriidae
terjadi pada Juli hingga Oktober. Menurut Lal et
al.(2O16), ikan Mysfus guilio dari famili bagriidae
ditemukan memiliki Gonad Somatic lndex (GSl)
terbesar pada Juli dan menurun hingga November.
Spesies ubur-ubur (Aurelia aurita) tampak dominan
pada Oktober, hal ini dikarenakan spesies ubur-ubur
bergerak pada kondisi yang sesuai untuk
kehid upannya . Au rcl i a a u rita banyak d itemukan pada

rentang salinitas 14 - 35,69h, dan temperatur perairan

7 -28 'C (Aoki et a|.,2O12).Hal lain yang ditemukan
adalah melimpahnya ikan gulamo dari spesies
Otolithoides pama dan Panna microdon pada Juni di
wilayah Estuari Sungai Musi dan Estuari
Banyuasin.Menurut Rao ef a/ (1992), bahwa
kebanyakan ikan darifamili sciaenidae memiliki masa
pemijahan yang tidak panjang yaitu pada musim pre-
moonson. Rajkumar et al. (2AO4), menambahkan,
spesies Johnius carruta dari famili sciaenidae
melakukan pemijahan padaApril - Juni atau Juni-
Juli dan terjadi sekali dalam setahun.

Tingginya nilai biomassa yang terdapat diwilayah
estuari Sungai Banyuasin menunjukkan bahwa lokasi

ini merupakan wilayah ideal sebagai sumber produksi
perikanan tangkap. Kondisi lingkungan perairan yang

lebih baik dinyatakan oleh Prianto (2009), dimana
perairan Sungai Banyuasin cenderung lebih baik,
karena tergolong masih alami, banyak ditumbuhi
vegetasi mangrove, dan jauh dari pemukiman
penduduk dan industri sehingga relatif lebih kecil
terjadinya pencemaran. Nilai kepadatan biomassa
terendah di Estuari Sungai Upang padaAgustus dapat
diakibatkan oleh perairan yang relatif dangkal pada
Agustus 2013 yang merupakan puncak musim
kemarau dengan curah hujan terendah mencapai

59,62 mm/hari (Mardiansyah et al., n1 q. Curah hujan
yang rendah menjadikan perairan sekitar Sungai
Upang lebih dangkaldibanding wilayah lain, hal ini
mengakibatkan ikan lebih hnyak bergerak ke perairan
yang relatif lebih dalam.

Nilai salinitas dan suhu perairan tercatat relatif
tinggi di estuari Banyuasin dibandingkan dengan
lokasi lainnya. Nilai salinitas relatif lebih rendah
dibandingkan hasilpenelitian Sarief a/. (2013), yang
menyatakan salinitas di wilayah estuari Banyuasin
bekisar antara 4ol* - 27!u. Perbedaan tersebut dapat
dimungkinkan akibat perbedaan musim atau waktu
pengukuran, dimana musim mempengaruhi faktor
dorongan baik air laut atau air tawar yang bercampur
pada wilayah estuari. Tingginya nilai suhu perairan di

estuari Banyuasin dipengaruhi oleh luasnya badan
air wilayah ini sehingga memungkinkan menangkap
energi matahari yang dapat meningkatkan suhu
perairan (Nurhayati & Suyarso, 2000). Salinitas dan
suhu perairan menjadi faktor penting yang
mempengaruhi distribusi ikan di wilayah estuari,
termasuk memiliki peran dalam menentukan
kepadatan dan fase pertubuhan larva ikan (Strydom

et al., 2003).Selain itu adanya salinitas juga
menentukan pola migrasi berbagai spesies aquatik.
Selain itu adanya salinitas juga menentukan pola
migrasi berbagai spesies akuatik. Menurut Elliott ef
al (2OO7), bahwa spesies akuatik sesuai siklus
pem'rjahan dan migrasinyaterbagi atas spesies laut,

migrasi air laut, estuari, anadromous, semi-anadro-
mous, catradromous, semi-catadromous,
amphidromous dan spesies migrasi airtawar. Suhu
perairan yang merupakan parameter abiotik primer
adalah faktor pengontrol dari proses fisiologi dan
biokimia selama periode hidup ikan dan berpengaruh
terhadap pemanfaatan nutrien dalam ekosistem
estuari oleh ikan (Harrison & \A/hitfield, 2006). ,

['oo1+/
Hasil analisa PCA dan analisis korelasi hd uli-

t pada setiap parameter menggambarkan adanya
keterkaitan erat antara sebaran kepadataan biomassa
ikan terhadap distribusi salinitas, amoniak dan
kelimpahan fitoplankton. Menurut Griffiths ef a/.

(1998), bahwa kellmpahan ikan tertentu akan sangat
dipengaruhi oleh pola sebaran salinitas. Sebagai
contoh ikan bulu ayam darifamiliengraulidae (spesies

estuari)dan ikan gulamo dari sciaenidae (spesies laut)

banyak ditemukan pada rentang salinitas 1 Soio - 359b

(Duque &Arturo, 2003; Feneiraet a/., 2008).Distribusi
ikan laut saat memasukiwilayah estuari menjadikan
spesies ikan laut perlu menyesuaikan diri pada

salinitas berkisar 11 - 14 9b ikan laut harus dapat
beradaptasi dengan membalikkan laju konsumsi
garam, mengurangi jumlah air yang masuk dan
meningkatkan produksi urine untuk menjaga kondisi
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isoosmotik karena adanya ketidak cocokan antara

/.,mekanisme pqgindahan osmotik dalam lingkungan

, ./ estuari (Bulgerpfa{ 1993). Mekanismeadaptasi lainv pada kondisi€alinitas yang rendah, yaitu ikan laut
akan menurunkan tingkat detak jantung hingga ikan
ini dapat keluar dari batas estuari (Braby & Goerge,
2006).Sedangkan keberadaan amoniak bekorelasi
negatif terhadap kepadatan biomassa ikan.Amoniak
di lingkungan perairan memiliki sifat yang beracun
dan membahayakan bagi ikan kecil, perkembangan
fase juvenile ikan dan menghambat difusigas dalam
metabolisme (Levit, 2010).lkan cenderung peka
merespon dan bergerak menjauhi wilayah yang
dianggap membahayakannya.Sumber makanan
utama dari organisme di estuari banyak diperoleh dari
detritus dan fitoplankton.Keberadaan detritus memiliki
peranan besar karena jumlahnya yang melimpah
tetapi memiliki kualitas yang rendah, sedangkan
fitoplankton sedikit ditemukan di permukaan perairan
tetapi memi liki peranan penting untuk copepods dan
mysrds(Acha ef a/., 2008). Sejumlah besar fi toplankton
mengendap ke dasar perairan dan menjadi sumber
detritus. Disamping itu adanya serasah mangrove
dapat berubah menjadi detritus setelah mengalami
proses penguraian oleh bakteri.Dalam ekosistem
estuari sebagian besar aliran energi dan material
melaluijejaring detritus, hal inilah yang menyebabkan
detritus memiliki peran sebagai sumber makanan
primer di perairan estuari (Mann, 1988; Schlacher &
Wooldridge, 1996).

Sumatera Selatan" pada T.A. 2013 di Balai
Penelitian Perikanan Perairan Umum,
Palembang.Penulis mengucapkan terima kasih
kepada Balai Penelitian Perikanan Perairan Umum
(Prof. Dr. lr. Ngurah N Wiadnyana, DEA) yang telah
mendukung dan mendorong terselenggaranya
penelitian ini dan Bapak Rupawan, S.E yang
merupakan pembimbing dan ketua daripenelitian ini,
sehingga dapat diperoleh data yang memadai untuk
menghasilkan KTl.
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an J. - PerFFntase
, tv >< ('ffe?6 6*6 o,'ai6oet/

Glossogoblrs
1 Belosoh hoesei

Belut laut Paratrypauchen
2 rnerah mbrocephalus

Trypauc-henichthys
3 Belut Laut typus

Taenioides
4 Belut faut anguillaris 0,3

Qdontamblyopus
5 Belut laut rubicundus
6 Belut laut Gymnothorax tile

Phalacronotus
7 Befut Tulang aqgon 0,4 4
8 Berengit Mystus nigriceps

Mystus wolffi
Thryssa sefircsfns
llisha elongata

0,3 0,3

0,2

0,6

1,5

5,3
4,7

0,8

0,12,8

9 Lundu
10 Bilis
11 Biang

0,7

13,6 3,6

3,8 0,3
1,1

0,1
0,6 6,1

13,3

0,2

4,2

25,8
1

2,4 1,4
1,2

49,5 0,1 0,8

0,3 0,1

0,9
0,6
5,8

0,3
0,2 0,4

1,4 4,712 Bulu Ayam Coilia dussumieri 5,1
13 Bulu Ayam Coilia lindmani

Buntal Chonerhinos
naritus
Albulichthys
albuloides
Nemapteryx

16 Dukang caelata
Plicofotlis

17 Dukang argyropleuron
18 Duri Arius sagor
19 Dukang Hemiaius stomii

Cephalocassrs
20 Dukang borneensis

Plicofollis
?'l Dukang polystaphylodon
22 Dukang Plicofollis nella
23 Dukang Arius maculatus

Batrachocephalus
24 Dukang mino
25 Gulamo Otolithoides pama 20,7
26 Gulamo Panna microdon 13,6

Johnius
27 Gulamo trachycephalus

Johnius
28 Gulamo amblycephatus

Johnius
29 Gularno macropterus
30 Gulamo Johnius coitor
31 Janggut Polynemus dubius 37,4 24,1

Pangasius
32 Juaro polyuranodon 0,5 0,38

Charibdys
33 Kepiting Laut annulata

35 Kiper
Scafophagus
argus
Micronema

0,1
0,1

14 Kuning

15 Coli

36 Lais Kuning hexapterus
Ompok

37 Lais Janggut eugeneiatus
Ceratoglanis

38 Lais Timah scleronema

1,5

6,4 4,1

1,2
3,5 11,7 0,1
0,2

0,2

3,5

0,80,3 1,3 0,1

30 3,7

2,2
6,7
1,3

0,9
15,5 41,9 11,9
1'f,3 14,5 13,4

2.6 2.4

1,5 2,9 2

9,6

0,3 7
15,6 0,7 4,7

0,2

7,4
7,1

0,1
5,5

1,3 4,5
0,4

10,2

16,7

0,7

1,3

11,9
1,4
1,5

5,6

7,5

0.2

0,89,9 1,8

5,1 3,5

0,1

0,1

1,22 0,3

1,69 0,8

0,3

0,2

1,1
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Leptosynanceia
39 Lepu asteroblepa

Cynolossus
40 Lidah lhrgua

Typhlachirus
41 Lidah caecus

Cynoglossus
42 Lidah loreng kopsii

Cynoglossus
43 Lidah totol puncticeps

Harpadon
44 Lomek nehereus

Lundu/
45 Manyung Mystus guilb

Cycloc:heilichthys
46 Liumajang arygon
47 Mata Besar llisha megaloqera

o,2

2,9 1,4 4,9 1,7 3,7 5,1

o,2 0,2 12,7 0.4 0,2 0,1 0,1

o,'t o,1

o,4

0,1 1,4

13 69,5

o,3 1,4 12,9 1,5
24

o,6

3,6 12,2

o,9 0,2

o,7
2'3

o,6
3,9 0,1

o,6

o,2 1,4

o,3
o,3

2,1 0,7 5,8 0,3 5.5 0,5 2.4

o.2 2.1 0,3 1

o,2 0,1

1,9

2,2

2,2

o,5

48 Pari Himantura sbnifer 4,4 21 ,1 3,4
Pastinachus

49 Pari sephen
Himantura

50 Pari chaophraya
Pangasius

5't Patin nasutus 1.9
Nuchequula

52 Petek gerreoides 1 O,2
53 Pirang llisha elongata O,1
54 Pias llisha melastoma 0,4
55 Pias Setipinna taty
56 Riu Netuma thalassina 14,6

o,1

o,1

o,1

o,7
o,3 2.2 0,1

57 Sefar Caranx ignobilis
Boleophthalmus

5A Selondok boddarti
Pseudapoctyptes

59 Sefondok elongatus
60 Sefuang Rasbora api

Paraplotosus
61 Sembilang albibbrts

Parambassis
AZ Sepengkah srbmensrs o,1

Bagroides
63 Tikusan melapterus O,5 O,1 O,2

Ketang-
64 ketang Drepane punctata

Udang Metapnaeus
65 Swalo ensis o,o2

Leptocarpus
66 Udano Taii potamiscus O.1

o,3

o,2

Udang Metapnaeus
67 Krosok moyebi

Exopalaemon
68 Udang styliferus

Macrobrachium
69 Udang Buku equidens

Udang Metapenaeus
70 Burung ,ysianassa

Udang Parapenaeopsis
71 Belang hardwickii

Udang Aristaeomorpha
72 Belang foliacea

Macrobrachium
73 Udang Galah rosenbergii

Udang Metepenaeus
74 Kuning brevicornis

Udang
75 Pandan Hetarocatpus spp.

Ig'e.taFnaeus
76 Udang Peci tenuipes

o'1

o,1

o,3 1,2 0,1 4, O,a O,1

o,2 1,7 0,1

o,4

1,5

o,5

o,1 0,1

o,9 1,3 0,2 0,3

o.1 1,9

2,3

o,4

o.1

o,1 0,3 0,1

o,3

o,1 0,1

c loridopsis
77 Udang Petak immaculata O,1 O,1

Cloridopsis
7A Udang Pslak sdFi,o

&ugosquiila
79 Udang P€iak vtodmasoni

o.4

Harpbsguilta
AO Udang P6tak harpax

udang furepenaapsis
A1 P€f angi sic.ulr'ilis

Udang Fe.nnrop€naeus
A2 Belang indicus

Madobrachium
A3 Udang mirabile

Udang /i,'atapenaeus
E4 Merah eboraoorrsrb
a5 Udang P€p€ Ac€tes indicus

F6nnrcpenaaus
A6 Udang m€.rguiensis
A7 Ubur-ubur Aurelia aurita

o,2 0,2 0,4 o,8

o,1

o,2

o,4 0,4
o,1

o,1 0,2

na
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